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ABSTRAK 

Muhammad Yusuf Ramdan Sodikin (1184010123) : Model Bimbingan Pranikah 

Dalam Upaya Membangun Keluarga Religius (Penelitian Di Kantor Urusan Agama 

Kecamatan Cileunyi, Kabupaten Bandung) 

Latar belakang pada penelitian ini adalah manusia dalam proses untuk 

meneruskan kehidupan pastinya membutuhkan seorang pasangan hidup yang dapat 

memberikannya keturunan, dan satu- satunya cara untuk mewujudkan itu semua 

yaitu dengan melangsungkan pernikahan. Kesiapan menikah adalah kemampuan 

individu untuk mengganti peran barunya, yaitu sebagai suami atau isteri, kemudian 

berusaha untuk terlibat dalam pernikahannya, serta mampu memasukan pola-pola 

kepuasan yang diperolehnya sebelum menikah kedalam kehidupan rumah 

tangganya dan mencapai religiusitas di keluarganya. 

 Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui model bimbingan pranikah 

dalam upaya membangun keluarga religius di KUA Kecamatan Cileunyi. (2) 

mengetahui proses bimbingan pranikah dalam upaya membangun keluarga religius 

di KUA Kecamatan Cileunyi. (3) mengetahui hasil bimbingan pranikah di dalam 

upaya membangun keluarga religius di KUA Kecamatan Cileunyi. 

 Penelitian ini didasari oleh teori  oleh Lilis Satriah (2017) Bimbingan 

pranikah merupakan pelatihan berbasis pengetahuan dan keterampilan yang 

menyediakan informasi mengenai pernikahan yang dapat bermanfaat untuk 

mempertahankan dan meningkatkan hubungan pasangan yang akan menikah serta 

mampu memahami konsep pernikahan dan hidup berkeluarga berdasarkan peran 

dan fungsinya dalam keluarga. 

 Metode penelitian yang digunakan dalam penelitan ini adalah deskripitif 

kualitatif, dengan melakukan observasi dan wawancara sebagai teknik 

pengumpulan data. Subjek penelitian adalah penyuluh agama fungsional yang ada 

di KUA Kecamatan Cileunyi.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Model Bimbingan Pranikah 

yang dilaksanakan di KUA Kecamatan Cileunyi memiliki dua model program yaitu 

program bimbingan pranikah secara tatap muka dan bimbingan pranikah secara 

mandiri. (2) Proses bimbingan pranikah yang dilakukan adalah proses pendataan 

terlebih dahulu untuk mengetahui para calon pengantin yang akan mengikuti 

bimbingan pranikah, pendataan tersebut bertujuan untuk memberikan informasi 

kepada petugas penyuluh dan calon pengantin diantaranya untuk menentukan 

tempat, lokasi dan teknis palaksanaan sesuai dengan keinginan dan kebutuhan bagi 

pasangan calon pengantin. (3) Hasil yang didapat setelah melakukan bimbingan 

pranikah di KUA Kecamatan Cileunyi adalah : Masa depan keluarga yang cerah, 

Memudahkan dalam penyatuan visi dan misi suami istri, meningkatkan 

kemampuan berkomunikasi, saling memahami keluarga pasangan, meningkatkan 

kemampuan menyelesaikan konflik. 

 

 

Kata Kunci: Bimbingan Pranikah, KUA, Religius 


